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Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah  

Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan 

Pengungkapan Sharia compliance terhadap Keberlanjutan Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dan pengungkapan sharia 

compliance terhadap keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Keberlanjutan keuangan diukur melalui tiga indikator, yaitu stabilitas bank yang 

diproksikan dengan c, kapasitas pertumbuhan internal yang diproksikan dengan 

Sustainable Growth Rate (SGR), dan kualitas pembiayaan yang diproksikan dengan 

Non-Performing Financing (NPF) Gross. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori dengan data panel pada 7 Bank Umum Syariah selama 

periode 2020–2024, sehingga diperoleh 35 observasi bank-tahun. Variabel ESG 

diukur menggunakan ESG Disclosure Index (ESGDI), sedangkan sharia 

compliance diukur menggunakan Sharia Compliance Disclosure Index (SCDI). 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan Random Effect 

Model melalui EViews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa !"#$%&' dan 

"($%&'	tidak berpengaruh signifikan terhadap Ln Z-score, SGR, maupun NPF 

Gross. Namun, SIZE berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF Gross. Dengan 

demikian, pengungkapan ESG dan sharia compliance belum terbukti sebagai 

determinan utama keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah. 

  

Kata kunci: ESG, sharia compliance, keberlanjutan keuangan, Bank Umum 

Syariah, Ln Z-score, Sustainable Growth Rate,  NPF Gross. 
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Islamic Finance and Banking Study Program 

The Impact of Environmental, Social, and Governance (ESG) Disclosure and 

Sharia compliance Disclosure on the Financial Sustainability of Sharia 

Commercial Banks in Indonesia 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Environmental, Social, and Governance 

(ESG) disclosure and sharia compliance disclosure on the financial sustainability 

of Islamic commercial banks in Indonesia. Financial sustainability is measured 

through three indicators: bank stability proxied by Ln Z-score, internal growth 

capacity proxied by Sustainable Growth Rate (SGR), and financing quality proxied 

by Non-Performing Financing (NPF) Gross. This study applies an explanatory 

quantitative approach using panel data from 7 Islamic commercial banks during 

the 2020–2024 period, resulting in 35 bank-year observations. ESG disclosure is 

measured using the ESG Disclosure Index (ESGDI), while sharia compliance 

disclosure is measured using the Sharia Compliance Disclosure Index (SCDI). The 

data are analyzed using panel data regression with the Random Effect Model 

through EViews. The results show that ESGDI_L1 and SCDI_L1 have no 

significant effect on LN_ZSCORE, SGR, or NPF_GROSS. However, SIZE has a 

negative and significant effect on NPF_GROSS. Therefore, ESG disclosure and 

sharia compliance disclosure have not been proven as the main determinants of 

financial sustainability in Islamic commercial banks during the research period. 

 

Keywords: ESG, sharia compliance, financial sustainability, Islamic commercial 

banks, Ln Z-score, Sustainable Growth Rate,  NPF Gross. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
Gambar 1.1 Perkembangan Aset Keuangan Syariah (dalam triliun rupiah) 

Sumber: Snapshot Perbankan Syariah Indonesia Desember 2020 – 2025, Data diolah (2026) 

Perbankan syariah Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang kuat dalam 

beberapa tahun terakhir. Pada akhir 2024, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat 

total aset perbankan syariah sebesar Rp980,30 triliun atau tumbuh 9,88% secara 

tahunan, dengan pangsa pasar sebesar 7,72% terhadap industri perbankan nasional 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Pertumbuhan tersebut berlanjut pada 2025. 

Snapshot Perbankan Syariah Indonesia Data Desember 2025 menunjukkan bahwa 

aset perbankan syariah mencapai Rp1.067,73 triliun, pembiayaan yang disalurkan 

sebesar Rp705,22 triliun, dan dana pihak ketiga sebesar Rp829,99 triliun (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2026). Data tersebut memperlihatkan bahwa secara nominal, 

industri perbankan syariah terus mengalami ekspansi dan semakin memiliki peran 

dalam sistem keuangan nasional. 

Namun, pertumbuhan aset tidak dapat langsung disimpulkan sebagai bukti 

bahwa perbankan syariah telah memiliki keberlanjutan keuangan yang kokoh. 

Kenaikan aset terutama menunjukkan peningkatan skala usaha, tetapi belum 

menjawab apakah bank mampu mempertahankan stabilitas, mengelola risiko 

608.89
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Perbankan Syariah BUS UUS BPRS
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pembiayaan, dan membiayai pertumbuhan secara sehat dalam jangka panjang. 

Selain itu, meskipun aset perbankan syariah telah melewati Rp1.000 triliun pada 

2025, market share perbankan syariah terhadap perbankan nasional masih berada 

pada 7,69% (Otoritas Jasa Keuangan, 2026). Kondisi ini menunjukkan adanya 

paradoks: secara nominal industri tumbuh, tetapi kontribusinya dalam struktur 

perbankan nasional masih relatif terbatas. 

Fenomena tersebut perlu dibaca secara hati-hati karena indikator agregat 

yang tampak positif belum tentu mencerminkan kekuatan yang merata pada seluruh 

Bank Umum Syariah (BUS). Pada Desember 2025, Return On Assets (ROA) BUS 

dan Unit Usaha Syariah (UUS) tercatat sebesar 1,98%, Financing to Deposit Ratio 

(FDR) sebesar 84,37%, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 25,07% 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2026). Angka tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas, 

likuiditas, dan permodalan secara agregat masih terjaga. Namun, kondisi agregat 

tidak otomatis menjelaskan variasi antarbank, ketahanan masing-masing BUS 

terhadap risiko, atau kualitas pertumbuhan internalnya. Dengan kata lain, data 

makro industri perlu diterjemahkan menjadi masalah penelitian yang lebih spesifik 

pada level bank (Khan et al., 2024). 

Selain itu, pembacaan terhadap kualitas pembiayaan perbankan syariah 

pada periode penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena sebagian periode 

observasi masih beririsan dengan kebijakan relaksasi restrukturisasi 

kredit/pembiayaan akibat pandemi COVID-19. OJK mengumumkan bahwa 

stimulus restrukturisasi kredit perbankan dalam rangka penanganan pandemi 

COVID-19 berakhir pada 31 Maret 2024. Pada Januari 2024, outstanding kredit 

restrukturisasi COVID-19 masih tercatat sebesar Rp251,2 triliun kepada 977 ribu 

debitur (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rasio 

pembiayaan bermasalah yang tampak terkendali tidak cukup dibaca secara 

permukaan, karena kualitas aset dan stabilitas bank tetap perlu diuji melalui 

indikator yang lebih substantif, seperti Bank Z-Score dan NPF Gross. Dalam 

konteks ini, pengungkapan ESG dan pengungkapan sharia compliance menjadi 

penting karena keduanya merepresentasikan keterbukaan informasi bank dalam 

menyampaikan aspek tata kelola, risiko, akuntabilitas, dan kepatuhan kepada 

pemangku kepentingan. 
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Di sinilah letak fenomena gap penelitian ini. Perbankan syariah tampak 

tumbuh dari sisi aset, tetapi market share masih rendah; profitabilitas tetap positif, 

tetapi tidak dapat dijadikan ukuran tunggal keberlanjutan; pembiayaan terus 

meningkat, tetapi risiko pembiayaan bermasalah tetap harus diawasi; permodalan 

terlihat kuat, tetapi stabilitas jangka panjang masing-masing bank belum otomatis 

terbukti. Dengan demikian, masalah penelitian bukan bahwa perbankan syariah 

sedang berada dalam kondisi buruk, melainkan bahwa pertumbuhan yang terlihat 

baik belum cukup untuk membuktikan keberlanjutan keuangan secara multidimensi 

(Khan et al., 2024; Veronica et al., 2022). 

Keberlanjutan keuangan bank dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai 

profitabilitas jangka pendek semata. Ukuran seperti Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) memang penting, tetapi keduanya lebih banyak 

menggambarkan kemampuan bank menghasilkan laba pada periode tertentu. 

Kinerja yang tampak baik melalui profitabilitas belum tentu menunjukkan bahwa 

bank stabil, mampu tumbuh dari sumber daya internal, dan memiliki portofolio 

pembiayaan yang sehat. Oleh sebab itu, penelitian ini memerlukan indikator yang 

lebih substantif untuk membaca keberlanjutan keuangan, yaitu Bank Z-Score, 

Sustainable Growth Rate (SGR), dan Non-Performing Financing (NPF) Gross 

(Aisyah & Roziqin, 2025; Chiaramonte et al., 2022; Citterio & King, 2023; Khan 

et al., 2024). 

Bank Z-Score digunakan untuk merepresentasikan stabilitas bank karena 

ukuran ini lazim dipakai dalam literatur perbankan untuk menggambarkan jarak 

bank dari potensi distress atau insolvency. Semakin tinggi nilai Z-Score, semakin 

besar kemampuan bank menyerap tekanan terhadap laba dan modal sebelum masuk 

pada kondisi keuangan yang rapuh. Relevansi indikator ini semakin kuat karena 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ESG dapat berkaitan dengan stabilitas 

dan risiko distress bank. Chiaramonte et al. (2022) menemukan bahwa skor ESG 

dapat mengurangi fragilitas bank pada periode gejolak keuangan, sedangkan 

Citterio & King (2023) menunjukkan bahwa indikator ESG membantu 

meningkatkan kemampuan prediksi financial distress pada bank. 

Sustainable Growth Rate (SGR) digunakan untuk merepresentasikan 

kapasitas pertumbuhan internal. Indikator ini penting karena pertumbuhan yang 
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sehat tidak hanya dilihat dari kenaikan aset, tetapi juga dari kemampuan bank 

membiayai ekspansi melalui laba ditahan dan kapasitas internal tanpa menciptakan 

tekanan terhadap struktur permodalan. Aisyah & Roziqin (2025) menegaskan 

bahwa profit margin dan retention level berpengaruh terhadap sustainable growth 

pada Islamic banking di Asia Tenggara, serta sustainable growth berkontribusi 

terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, SGR relevan digunakan untuk 

membaca apakah pertumbuhan bank ditopang oleh fondasi internal yang cukup 

kuat. 

Sementara itu, NPF Gross digunakan untuk merepresentasikan kualitas 

pembiayaan. Dalam konteks bank syariah, pembiayaan bermasalah merupakan titik 

krusial karena dapat menekan pendapatan, meningkatkan kebutuhan pencadangan, 

melemahkan profitabilitas, dan mengganggu stabilitas bank. NPF Gross juga 

memiliki dasar regulasi yang jelas karena transparansi laporan BUS dan UUS diatur 

dalam ketentuan publikasi laporan bank syariah oleh OJK. Pemilihan NPF Gross 

dalam penelitian ini bukan untuk menunjukkan bahwa industri sedang mengalami 

krisis pembiayaan, melainkan untuk menguji apakah pengungkapan ESG dan 

pengungkapan sharia compliance memiliki keterkaitan dengan kualitas portofolio 

pembiayaan bank (Khan et al., 2024; Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Di sisi lain, tuntutan keberlanjutan dan kepatuhan syariah terhadap BUS 

terus meningkat. POJK Nomor 51/POJK.03/2017 menegaskan penerapan keuangan 

berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2017). Regulasi ini menunjukkan bahwa bank tidak lagi cukup 

dinilai hanya melalui indikator keuangan konvensional, tetapi juga dari cara bank 

mengelola dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola. Dalam sektor perbankan 

Indonesia, Gutiérrez-Ponce & Wibowo (2023) menunjukkan bahwa isu ESG 

menjadi semakin relevan untuk dikaji karena berkaitan dengan kinerja dan 

kesadaran keberlanjutan lembaga perbankan di negara berkembang. 

Bagi Bank Umum Syariah, tuntutan tersebut memiliki dimensi tambahan. 

BUS tidak hanya dituntut untuk memenuhi standar keberlanjutan modern melalui 

pengungkapan ESG, tetapi juga menjaga legitimasi religio-etis melalui 

pengungkapan sharia compliance. Sharia compliance tidak boleh dipahami secara 

sempit sebagai klaim bahwa bank telah sesuai syariah, melainkan perlu dijelaskan 
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melalui informasi yang dapat diamati dalam dokumen publik, seperti pengawasan 

Dewan Pengawas Syariah, kesesuaian akad, pengelolaan pendapatan nonhalal, 

zakat, dana kebajikan, serta pelaksanaan fungsi sosial. Adirestuty et al. (2025) 

menunjukkan bahwa ESG reporting pada bank Islam dapat dianalisis melalui 

dimensi environmental, socioeconomic, governance, dan sharia compliance, 

sehingga sharia compliance dapat diposisikan sebagai bagian dari pengungkapan 

keberlanjutan bank Islam. 

Penegasan tersebut penting karena terdapat perbedaan konseptual antara 

pengungkapan dan implementasi. Pengungkapan ESG maupun pengungkapan 

sharia compliance hanya menunjukkan informasi yang disampaikan bank kepada 

publik. Pengungkapan yang luas dapat menjadi sinyal adanya perhatian terhadap 

tata kelola, akuntabilitas, dan orientasi jangka panjang, tetapi tidak otomatis 

membuktikan bahwa implementasi internal bank benar-benar berjalan secara 

substantif. Karena itu, penelitian ini tidak mengklaim bahwa ESG disclosure atau 

sharia compliance disclosure secara langsung membuktikan kualitas praktik 

internal bank. Penelitian ini hanya menguji apakah variasi pengungkapan tersebut 

berkaitan secara empiris dengan variasi indikator keberlanjutan keuangan BUS 

(Adirestuty et al., 2025; Christensen et al., 2021; Yu et al., 2020). 

Kesenjangan penelitian juga tampak dari studi terdahulu yang cenderung 

terfragmentasi. Sebagian studi meneliti ESG atau sustainability disclosure terhadap 

kinerja keuangan, tetapi masih banyak yang menggunakan ROA, ROE, atau ukuran 

profitabilitas lain sebagai variabel dependen. Sebagian penelitian lain membahas 

sharia compliance dengan indikator Islamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio, 

dan Zakat Performing Ratio, sebagaimana dilakukan oleh Umiyati et al. (2020), 

tetapi belum secara spesifik menguji keterkaitannya dengan stabilitas, kapasitas 

pertumbuhan internal, dan kualitas pembiayaan secara bersamaan. Dengan 

demikian, masih terdapat ruang untuk menguji model yang mengintegrasikan 

pengungkapan ESG dan pengungkapan sharia compliance terhadap dimensi 

keberlanjutan keuangan yang lebih luas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji 

pengaruh pengungkapan ESG dan pengungkapan sharia compliance terhadap 

keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Keberlanjutan 
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keuangan dalam penelitian ini tidak diposisikan sebagai satu indeks tunggal, tetapi 

dianalisis melalui tiga dimensi, yaitu stabilitas bank yang diukur dengan Bank Z-

Score, kapasitas pertumbuhan internal yang diukur dengan Sustainable Growth 

Rate, dan kualitas pembiayaan yang diukur dengan NPF Gross. Dengan pendekatan 

ini, penelitian diharapkan tidak berhenti pada narasi normatif tentang keberlanjutan 

dan kepatuhan syariah, tetapi memberikan bukti empiris mengenai apakah 

pengungkapan tersebut berkaitan dengan kondisi keuangan bank yang lebih 

substantif. Dengan demikian, berdasarkan data yang tersedia, fenomena yang 

terjadi di lapangan, serta adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan Pengungkapan 

Sharia compliance terhadap Keberlanjutan Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia.”  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pertumbuhan perbankan syariah Indonesia menunjukkan perkembangan 

positif, terutama dari sisi aset, pembiayaan, dan penghimpunan dana pihak ketiga. 

Otoritas Jasa Keuangan mencatat bahwa pada Desember 2024 aset perbankan 

syariah mencapai Rp980,30 triliun, tumbuh 9,88% secara tahunan, dengan pangsa 

pasar sebesar 7,72% terhadap industri perbankan nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 

2025). Namun, pertumbuhan tersebut belum dapat dijadikan dasar tunggal untuk 

menyimpulkan bahwa Bank Umum Syariah telah memiliki keberlanjutan keuangan 

yang kokoh. Pertumbuhan aset terutama menunjukkan peningkatan skala usaha, 

tetapi belum otomatis menjelaskan stabilitas bank, kapasitas pertumbuhan internal, 

atau kualitas pembiayaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, keberlanjutan 

keuangan perlu dianalisis melalui indikator yang lebih substantif daripada 

profitabilitas jangka pendek semata. 

Permasalahan tersebut menjadi penting karena ukuran kinerja keuangan 

tradisional seperti Return On Assets dan Return on Equity lebih banyak 

menjelaskan kemampuan bank menghasilkan laba dalam periode tertentu. Kinerja 

profitabilitas yang positif belum tentu menunjukkan bahwa bank memiliki daya 

tahan terhadap tekanan risiko, mampu mempertahankan pertumbuhan melalui 
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kapasitas internal, dan mampu menjaga kualitas pembiayaan dalam jangka panjang. 

Dalam literatur perbankan, stabilitas bank dan risiko distress dapat dianalisis 

melalui indikator seperti Bank Z-Score karena ukuran ini digunakan untuk melihat 

jarak bank dari potensi kondisi keuangan yang rapuh (Chiaramonte et al., 2022; 

Citterio & King, 2023). Dengan demikian, permasalahan penelitian tidak terletak 

pada buruknya kondisi perbankan syariah, melainkan pada belum cukupnya 

indikator agregat dan profitabilitas jangka pendek untuk membuktikan 

keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah secara multidimensi. 

Keberlanjutan keuangan dalam penelitian ini tidak diperlakukan sebagai 

satu indikator tunggal, melainkan dianalisis melalui tiga dimensi utama. Dimensi 

pertama adalah stabilitas bank yang direpresentasikan oleh Bank Z-Score, karena 

indikator ini lazim digunakan untuk membaca risiko distress dan ketahanan bank 

terhadap tekanan keuangan (Chiaramonte et al., 2022; Citterio & King, 2023). 

Dimensi kedua adalah kapasitas pertumbuhan internal yang direpresentasikan oleh 

Sustainable Growth Rate, karena SGR menunjukkan kemampuan bank 

mempertahankan pertumbuhan melalui laba dan retensi internal tanpa 

ketergantungan berlebihan pada pendanaan eksternal (Aisyah & Roziqin, 2025). 

Dimensi ketiga adalah kualitas pembiayaan yang direpresentasikan oleh NPF 

Gross, karena pembiayaan bermasalah merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi stabilitas dan kesehatan bank di Indonesia (Khan et al., 2024). 

Dengan demikian, ketiga indikator tersebut dipilih untuk membaca keberlanjutan 

keuangan dari sisi ketahanan, pertumbuhan internal, dan risiko pembiayaan, bukan 

sekadar dari kemampuan menghasilkan laba. 

Di sisi lain, Bank Umum Syariah menghadapi tuntutan keberlanjutan dan 

kepatuhan syariah yang semakin kuat. POJK Nomor 51/POJK.03/2017 

menegaskan penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, 

emiten, dan perusahaan publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Dalam konteks 

perbankan, pengungkapan ESG relevan karena memberikan informasi kepada 

pemangku kepentingan mengenai bagaimana bank menyampaikan perhatian 

terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (Gutiérrez-Ponce & Wibowo, 

2023). Akan tetapi, pengungkapan ESG tidak boleh langsung disamakan dengan 

implementasi ESG yang substantif. Literatur sustainability reporting menunjukkan 
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bahwa laporan keberlanjutan dapat dipengaruhi oleh standar, materialitas, dan 

strategi pelaporan perusahaan, sehingga informasi yang diungkapkan perlu 

dibedakan dari praktik aktual di dalam organisasi (Christensen et al., 2021).  

Permasalahan yang sama muncul pada variabel sharia compliance. Dalam 

penelitian terdahulu, sharia compliance pada bank syariah sering diukur melalui 

indikator substantif seperti Islamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio, dan Zakat 

Performing Ratio (Umiyati et al., 2020). Namun, penelitian ini tidak mengukur 

implementasi substantif sharia compliance di dalam seluruh proses operasional 

bank, karena data yang digunakan bersumber dari laporan tahunan, laporan 

keberlanjutan, laporan tata kelola, dan laporan Dewan Pengawas Syariah. Oleh 

karena itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan 

sharia compliance, bukan sharia compliance implementation. Pendekatan ini lebih 

konsisten dengan studi ESG reporting pada bank Islam yang memasukkan sharia 

compliance sebagai salah satu dimensi pengungkapan keberlanjutan bank Islam 

(Adirestuty et al., 2025). 

Dengan demikian, permasalahan utama penelitian ini terletak pada belum 

jelasnya apakah pengungkapan ESG dan pengungkapan sharia compliance benar-

benar berkaitan dengan keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

ESG dan sharia compliance memang memiliki nilai normatif yang positif, tetapi 

nilai normatif tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan adanya 

pengaruh terhadap stabilitas bank, kapasitas pertumbuhan internal, atau kualitas 

pembiayaan tanpa pengujian empiris. Karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

menguji apakah variasi pengungkapan ESG dan pengungkapan sharia compliance 

berpengaruh terhadap Bank Z-Score, Sustainable Growth Rate, dan NPF Gross 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, pertanyaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan 

pengungkapan Sharia compliance berpengaruh terhadap stabilitas bank yang 

diproksikan dengan Bank Z-Score pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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2. Apakah pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan 

pengungkapan Sharia compliance berpengaruh terhadap kapasitas 

pertumbuhan internal yang diproksikan dengan Sustainable Growth Rate 

(SGR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan 

pengungkapan Sharia compliance berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan 

yang diproksikan dengan Non-Performing Financing (NPF) Gross pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian di atas, tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental, Social, and Governance 

(ESG) dan pengungkapan sharia compliance terhadap stabilitas bank yang 

diproksikan dengan Bank Z-Score pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Menganalisis secara empiris hubungan pengungkapan Environmental, Social, 

and Governance (ESG) dan pengungkapan sharia compliance terhadap 

kapasitas pertumbuhan internal yang diproksikan dengan Sustainable Growth 

Rate (SGR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Menganalisis secara empiris hubungan pengungkapan Environmental, Social, 

and Governance (ESG) dan pengungkapan sharia compliance terhadap kualitas 

pembiayaan yang diproksikan dengan Non-Performing Financing (NPF) Gross 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan, baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan memperkaya pengembangan 

literatur mengenai keberlanjutan keuangan pada perbankan syariah, khususnya 

dengan mengintegrasikan dua dimensi penting, yaitu pengungkapan ESG dan 

pengungkapan sharia compliance, dalam satu model empiris. Penelitian ini juga 

memberi kontribusi konseptual karena menggunakan indikator yang lebih 
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substantif untuk membaca keberlanjutan keuangan bank, yaitu Bank Z-Score, 

SGR, dan NPF Gross, bukan hanya rasio profitabilitas jangka pendek. 

2. Manfaat praktis: penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

bank, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya mengenai keterkaitan 

pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan 

pengungkapan sharia compliance dengan indikator keberlanjutan keuangan 

Bank Umum Syariah, yang diproksikan melalui Bank Z-Score, Sustainable 

Growth Rate (SGR), dan NPF Gross. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan dalam memperkuat kualitas 

pengungkapan dan tata kelola keberlanjutan pada perbankan syariah. 

3. Manfaat kebijakan: penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

regulator dalam standardisasi pengukuran pengungkapan ESG dan 

pengungkapan sharia compliance pada perbankan syariah serta evaluasi 

kebijakan keuangan berkelanjutan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca memahami alur penulisan, peneliti 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Dalam Bab I Pendahuluan berfungsi sebagai landasan awal yang memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai penelitian yang dilakukan. Dalam bab ini, peneliti 

memaparkan latar belakang penelitian yang berisi penjelasan mengenai kondisi 

empiris, fenomena yang terjadi, kesenjangan antara teori dan praktik, serta alasan 

akademik yang mendasari pentingnya penelitian ini dilakukan. Dari latar belakang 

tersebut, peneliti kemudian merumuskan rumusan masalah sebagai penegasan 

terhadap persoalan utama yang akan dianalisis dalam penelitian. Selanjutnya, 

peneliti menyusun pertanyaan penelitian yang diturunkan dari rumusan masalah 

agar fokus penelitian menjadi lebih spesifik, terarah, dan mudah dianalisis secara 

ilmiah. Bab ini juga memuat tujuan penelitian yang menjelaskan hasil atau sasaran 

yang ingin dicapai oleh peneliti melalui proses penelitian yang dilakukan. Selain 

itu, dijelaskan pula manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi, baik secara teoritis dalam pengembangan literatur akademik, secara 

praktis bagi institusi atau pihak terkait, maupun secara kebijakan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pada bagian penutup bab, peneliti 

menyajikan sistematika penulisan skripsi yang menggambarkan urutan penyusunan 

isi skripsi dari Bab I sampai Bab V, sehingga pembaca dapat memahami struktur, 

alur, dan keterkaitan antarbagian dalam penelitian ini secara lebih jelas. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

konseptual dalam penelitian ini. Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang relevan, 

konsep-konsep utama, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta 

pengembangan hipotesis yang disusun berdasarkan literatur yang tersedia untuk 

mendukung penelitian. Dengan demikian, Bab II berfungsi sebagai pijakan teoritis 

dalam menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Metode 

yang dibahas meliputi jenis penelitian, objek penelitian, teknik pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, serta teknik analisis dan interpretasi data. Bab ini disusun 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai prosedur penelitian sehingga 

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil pengolahan dan 

analisis data penelitian. Bab ini mencakup gambaran umum data, statistik 

deskriptif, pengujian kualitas instrumen, pemilihan model regresi data panel, 

estimasi model, pengujian hipotesis, dan uji ketahanan. Hasil pengujian kemudian 

dibahas dengan mengaitkannya pada teori, penelitian terdahulu, serta kondisi Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan penelitian. Bab ini juga memuat saran yang ditujukan kepada Bank 

Umum Syariah, regulator, pemangku kepentingan, dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance dan pengungkapan sharia compliance 

terhadap keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Keberlanjutan 

keuangan dalam penelitian ini dianalisis melalui tiga indikator, yaitu stabilitas bank 

yang diproksikan dengan Ln Z-score, kapasitas pertumbuhan internal yang 

diproksikan dengan Sustainable Growth Rate (SGR), dan kualitas pembiayaan yang 

diproksikan dengan NPF Gross. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel yang 

telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance yang diproksikan 

dengan !"#$%&' dan pengungkapan sharia compliance yang diproksikan dengan 

"($%&' tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas bank yang diproksikan 

dengan Ln Z-score. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ESG dan 

pengungkapan sharia compliance belum terbukti secara empiris mampu 

menjelaskan stabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode penelitian. 

Dengan demikian, pengungkapan ESG dan sharia compliance dalam dokumen 

publik belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan adanya peningkatan 

stabilitas bank. Temuan ini juga menegaskan bahwa pengungkapan keberlanjutan 

dan kepatuhan syariah perlu dibedakan dari implementasi substantif dalam 

pengelolaan risiko, penguatan permodalan, dan ketahanan keuangan bank. 

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance yang diproksikan 

dengan !"#$%&' dan pengungkapan sharia compliance yang diproksikan dengan 

"($%&' tidak berpengaruh signifikan terhadap kapasitas pertumbuhan internal yang 

diproksikan dengan Sustainable Growth Rate (SGR). Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengungkapan ESG dan sharia compliance belum terbukti secara statistik 

mampu menjelaskan kemampuan Bank Umum Syariah dalam mempertahankan 

pertumbuhan internal. Dengan demikian, kapasitas pertumbuhan internal bank 

dalam penelitian ini tidak dapat disimpulkan sebagai akibat dari luasnya 

pengungkapan ESG dan kepatuhan syariah. Hasil uji ketahanan melalui 

perbandingan SGR DPR0 dan SGR Confirmed menunjukkan bahwa perbedaan 
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metode pengukuran SGR menghasilkan gambaran statistik yang berbeda, tetapi 

tidak mengubah kesimpulan utama bahwa $%&'()* dan %+'()*  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap SGR. 

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance yang diproksikan 

dengan $%&'()* dan pengungkapan sharia compliance yang diproksikan dengan 

%+'()*  tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembiayaan yang 

diproksikan dengan NPF Gross. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengungkapan ESG dan sharia compliance belum terbukti secara empiris mampu 

menjelaskan penurunan pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah selama 

periode penelitian. Namun, variabel kontrol SIZE berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NPF Gross, sehingga ukuran bank terbukti memiliki hubungan yang lebih 

kuat dengan kualitas pembiayaan dibandingkan variabel pengungkapan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa bank dengan ukuran aset yang lebih besar cenderung 

memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang lebih rendah. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dan sharia compliance 

tetap penting secara normatif dan institusional, tetapi dalam sampel, periode, dan 

pendekatan pengukuran penelitian ini, keduanya belum terbukti sebagai determinan 

utama keberlanjutan keuangan Bank Umum Syariah. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, Bank Umum Syariah 

disarankan untuk tidak hanya meningkatkan kuantitas pengungkapan ESG dan 

sharia compliance dalam laporan tahunan, laporan keberlanjutan, maupun laporan 

tata kelola, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara pengungkapan tersebut 

dengan praktik internal bank. Pengungkapan ESG perlu diarahkan pada informasi 

yang lebih spesifik, terukur, dan dapat diverifikasi, seperti kebijakan manajemen 

risiko ESG, pembiayaan berkelanjutan, target keberlanjutan, capaian program 

sosial, serta integrasi prinsip keberlanjutan dalam pengambilan keputusan 

pembiayaan. Dengan demikian, pengungkapan ESG tidak hanya berfungsi sebagai 

pemenuhan kewajiban pelaporan, tetapi juga mencerminkan arah tata kelola dan 

strategi keberlanjutan bank. 
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Bank Umum Syariah juga disarankan untuk memperkuat kualitas 

pengungkapan sharia compliance secara lebih substantif. Informasi mengenai 

peran Dewan Pengawas Syariah, tindak lanjut rekomendasi DPS, kesesuaian 

produk dan akad, pengelolaan pendapatan nonhalal, zakat, dana kebajikan, serta 

fungsi sosial bank perlu disajikan secara lebih rinci dan konsisten. Hal ini penting 

agar pengungkapan sharia compliance tidak hanya menunjukkan kepatuhan formal, 

tetapi juga memperlihatkan akuntabilitas syariah yang dapat dinilai oleh pemangku 

kepentingan. 

Regulator, khususnya Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas terkait lainnya, 

disarankan untuk memperkuat standardisasi pengungkapan ESG dan sharia 

compliance pada Bank Umum Syariah. Standar pengungkapan yang lebih seragam 

dapat meningkatkan keterbandingan antarbank serta membantu memastikan bahwa 

laporan keberlanjutan dan laporan kepatuhan syariah tidak hanya bersifat naratif, 

tetapi juga memuat indikator yang relevan dengan risiko keuangan, kualitas 

pembiayaan, dan keberlanjutan usaha bank. 

Manajemen Bank Umum Syariah perlu memperhatikan temuan bahwa SIZE 

berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF_GROSS. Hasil tersebut menunjukkan 

pentingnya penguatan kapasitas kelembagaan dalam mengelola risiko pembiayaan. 

Bank dengan skala aset yang lebih kecil perlu memperkuat sistem pemantauan 

pembiayaan, kualitas analisis kelayakan nasabah, diversifikasi portofolio, 

pengendalian internal, serta mekanisme early warning system agar risiko 

pembiayaan bermasalah dapat ditekan secara lebih efektif. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan 

memperpanjang periode penelitian agar variasi data menjadi lebih kuat. Penelitian 

berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan ukuran ESG dan sharia 

compliance yang tidak hanya berbasis pengungkapan dalam dokumen publik, tetapi 

juga mencerminkan implementasi substantif, seperti data pembiayaan hijau, 

komposisi pembiayaan berdasarkan sektor, jumlah dana sosial, zakat, dana 

kebajikan, tindak lanjut rekomendasi DPS, atau indikator operasional lain yang 

lebih dekat dengan praktik aktual bank. 
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Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel kontrol yang 

relevan, seperti CAR, BOPO, FDR, ROA, inflasi, pertumbuhan ekonomi, atau 

kebijakan restrukturisasi pembiayaan. Namun, penambahan variabel perlu 

disesuaikan dengan jumlah observasi dan kelayakan estimasi agar model tidak 

mengalami masalah multikolinearitas atau near singular matrix. Selain itu, 

pendekatan campuran dengan wawancara kepada pihak bank, regulator, atau 

Dewan Pengawas Syariah dapat digunakan untuk menjelaskan lebih dalam 

mengapa pengungkapan ESG dan sharia compliance belum terbukti signifikan 

terhadap keberlanjutan keuangan bank.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rubrik ESG Disclosure Index (ESGDI) dengan Skor 0–1–2 

Skala umum: 0 = tidak diungkapkan; 1 = diungkapkan secara umum, naratif, atau 

parsial; 2 = diungkapkan secara spesifik, terukur, dan/atau didukung bukti 

implementasi tahun berjalan. 

Kode Item Penilaian Rubrik 0–1–2 

E1 Kebijakan/komitmen tertulis 

pengelolaan lingkungan 

0: tidak ada. 1: ada kebijakan 

umum/komitmen normatif. 2: ada 

kebijakan jelas beserta target, 

ruang lingkup, atau unit 

penanggung jawab. 

E2 Efisiensi energi atau pengurangan 

konsumsi listrik 

0: tidak ada. 1: ada pernyataan 

penghematan energi. 2: ada data 

pemakaian, target, capaian, atau 

perbandingan tahunan. 

E3 Penggunaan energi terbarukan atau 

inisiatif serupa 

0: tidak ada. 1: ada narasi 

inisiatif. 2: ada bentuk program 

yang jelas, persentase, kapasitas, 

atau realisasi. 

E4 Konsumsi air atau efisiensi 

penggunaan air 

0: tidak ada. 1: ada narasi umum. 

2: ada angka konsumsi, target, 

atau capaian. 

E5 Pengelolaan limbah atau emisi 

operasional 

0: tidak ada. 1: ada komitmen 

umum. 2: ada prosedur, volume, 

indikator, atau capaian. 

E6 Paperless office/digitalisasi 0: tidak ada. 1: ada narasi 

digitalisasi umum. 2: ada program 

spesifik dan bukti pengurangan 

penggunaan kertas. 

E7 Green financing/pembiayaan hijau 0: tidak ada. 1: disebut ada 

pembiayaan hijau. 2: ada 
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Kode Item Penilaian Rubrik 0–1–2 

nominal, portofolio, sektor, atau 

porsi pembiayaan hijau. 

E8 Kebijakan risiko lingkungan dalam 

pembiayaan 

0: tidak ada. 1: disebut ada 

kebijakan/pertimbangan 

lingkungan. 2: ada mekanisme 

screening, prosedur, atau kriteria 

yang jelas. 

E9 Eksklusi/pembatasan pembiayaan 

sektor berisiko lingkungan 

0: tidak ada. 1: ada narasi 

pembatasan umum. 2: ada daftar 

sektor, kebijakan eksklusi, atau 

prosedur implementasi. 

E10 Target lingkungan terukur/capaian 

tahun berjalan 

0: tidak ada. 1: ada target umum. 

2: ada target terukur, baseline, 

dan/atau realisasi. 

S1 Perlindungan nasabah dan 

penanganan keluhan 

0: tidak ada. 1: ada mekanisme 

umum. 2: ada kanal, jumlah 

pengaduan, SLA, atau tindak 

lanjut. 

S2 Inklusi keuangan/literasi keuangan 0: tidak ada. 1: ada program 

umum. 2: ada jumlah peserta, 

cakupan, atau hasil program. 

S3 Perlindungan data dan privasi 

nasabah 

0: tidak ada. 1: ada kebijakan 

umum. 2: ada prosedur, unit, 

sertifikasi, atau mekanisme 

kontrol. 

S4 Pengembangan SDM/pelatihan 

karyawan 

0: tidak ada. 1: ada narasi 

pelatihan umum. 2: ada jam 

pelatihan, jumlah peserta, atau 

tema terukur. 
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Kode Item Penilaian Rubrik 0–1–2 

S5 Kesehatan dan keselamatan kerja 0: tidak ada. 1: ada komitmen 

umum. 2: ada program, angka 

kecelakaan, atau indikator K3. 

S6 Keberagaman, kesetaraan, dan 

kesempatan kerja 

0: tidak ada. 1: ada pernyataan 

umum. 2: ada data komposisi, 

kebijakan, atau target. 

S7 CSR kepada masyarakat 0: tidak ada. 1: ada narasi CSR 

umum. 2: ada jenis program, 

penerima manfaat, atau nilai 

program. 

S8 Pembiayaan UMKM atau sektor 

sosial prioritas 

0: tidak ada. 1: disebut ada 

dukungan UMKM. 2: ada 

nominal, jumlah nasabah, atau 

porsi portofolio. 

S9 Filantropi/pemberdayaan/dukungan 

komunitas 

0: tidak ada. 1: ada narasi 

program. 2: ada bentuk program, 

nominal, atau capaian. 

S10 Dampak sosial/manfaat sosial 

pembiayaan 

0: tidak ada. 1: ada klaim manfaat 

umum. 2: ada indikator atau bukti 

dampak. 

G1 Komposisi dewan komisaris dan 

direksi 

0: tidak ada. 1: ada struktur 

umum. 2: ada nama, jabatan, 

komposisi, dan/atau profil. 

G2 Komite audit/komite pemantau 

risiko 

0: tidak ada. 1: disebut ada 

komite. 2: ada struktur, tugas, 

atau frekuensi rapat. 

G3 Kebijakan anti-korupsi/anti-fraud 0: tidak ada. 1: ada kebijakan 

umum. 2: ada mekanisme, 

sosialisasi, atau jumlah 

kasus/tindak lanjut. 
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Kode Item Penilaian Rubrik 0–1–2 

G4 Whistleblowing system 0: tidak ada. 1: disebut ada 

mekanisme. 2: ada kanal, 

prosedur, atau data laporan. 

G5 Manajemen risiko perusahaan 0: tidak ada. 1: ada narasi umum. 

2: ada framework, jenis risiko, 

atau proses monitoring. 

G6 Kepatuhan dan pengendalian 

internal 

0: tidak ada. 1: ada pernyataan 

umum. 2: ada struktur fungsi 

kepatuhan atau prosedur 

pengendalian. 

G7 Remunerasi/kehadiran 

rapat/evaluasi dewan 

0: tidak ada. 1: ada salah satu 

aspek disebut. 2: ada 

pengungkapan rinci dan terukur. 

G8 Kebijakan keberlanjutan 

terintegrasi dengan tata kelola 

0: tidak ada. 1: ada komitmen 

umum. 2: ada integrasi ke 

struktur tata kelola, KPI, atau 

komite. 

G9 Kepatuhan terhadap peraturan yang 

relevan 

0: tidak ada. 1: ada pernyataan 

umum patuh. 2: ada rincian 

regulasi, status kepatuhan, atau 

tindak lanjut. 

G10 Implementasi GCG 0: tidak ada. 1: ada penjelasan 

umum. 2: ada laporan, penilaian 

self-assessment, atau hasil 

implementasi. 
Sumber: Data diolah (2026)
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Lampiran 2. Rubrik Sharia Compliance Disclosure Index (SCDI) dengan Skor 

0–1 

Skala umum: 0 = tidak diungkapkan/tidak terpenuhi; 1 = diungkapkan/terpenuhi. 

Kode Item Penilaian Rubrik 0–1 Sumber bukti dokumen 

SC1 Tidak adanya 

akad berbasis riba 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC2 Penggunaan akad 

syariah sesuai 

prinsip dan 

standar yang 

berlaku 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC3 Tidak adanya 

praktik bunga 

terselubung 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC4 Adanya laporan 

Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC5 Tindak lanjut 

rekomendasi DPS 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC6 Tidak adanya 

pendapatan 

nonhalal 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC7 Adanya 

mekanisme 

pembersihan atau 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 
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Kode Item Penilaian Rubrik 0–1 Sumber bukti dokumen 

penyaluran 

pendapatan 

nonhalal 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

SC8 Pengungkapan 

laporan syariah 

dalam annual 

report 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC9 Keterbukaan 

fatwa DSN-MUI 

yang digunakan 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC10 Tidak adanya 

produk yang 

bertentangan 

dengan prinsip 

syariah 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC11 Kepatuhan 

terhadap Islamic 

Banking 

Governance 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

SC12 Implementasi 

Good Corporate 

Governance 

Syariah 

0: tidak 

diungkapkan/tidak 

terpenuhi; 1: 

diungkapkan/terpenuhi. 

Annual report, laporan 

GCG, laporan DPS, atau 

sustainability report 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 3. Coding Book ESGDI dan SCDI 

Coding book digunakan sebagai pedoman agar proses content analysis 

dilakukan secara konsisten. Pengkodean didasarkan pada informasi yang dapat 

diamati dalam dokumen publik, sehingga indeks tidak dimaknai sebagai audit 

implementasi substantif secara langsung. 

Indeks 
Kriteria Skor 

0 

Kriteria Skor 

1 

Kriteria 

Skor 2 

Dokumen 

Rujukan 

ESGDI Tidak ada 

informasi pada 

item terkait 

Informasi 

bersifat umum, 

normatif, atau 

parsial 

Informasi 

spesifik, 

terukur, 

dan/atau 

disertai bukti 

pendukung 

Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG 

SCDI Item tidak 

diungkapkan 

atau tidak 

dapat 

diverifikasi 

Item 

diungkapkan 

atau dapat 

diverifikasi 

Tidak 

digunakan 

karena SCDI 

memakai 

binary 

scoring 

Annual report, 

laporan DPS, 

laporan GCG, 

laporan 

keuangan 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 4. Daftar Bank dan Periode Observasi Penelitian 

No. Kode Bank Nama Bank Periode Observasi Status Panel 

1. ACEH PT Bank Aceh 

Syariah 

2020-2024 Balanced 

panel 

2. MUAMALAT PT Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk 

2020-2024 Balanced 

panel 

3. VICTORIA PT Bank 

Victoria Syariah 

2020-2024 Balanced 

panel 

4. BJB PT Bank Jabar 

Banten Syariah 

2020-2024 Balanced 

panel 

5. BUKOPIN PT Bank KB 

Bukopin Syariah 

2020-2024 Balanced 

panel 

6. BCAS PT Bank BCA 

Syariah 

2020-2024 Balanced 

panel 

7. BTPN PT Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2020-2024 Balanced 

panel 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 5. Daftar Sumber Dokumen Penelitian 

No. Nama Bank Tahun Dokumen Jenis Dokumen Sumber 

1. PT Bank Aceh 

Syariah 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

Situs resmi 

bank, investor 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

2. PT Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

Situs resmi 

bank, investor 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

3. PT Bank 

Victoria Syariah 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

Situs resmi 

bank, investor 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

4. PT Bank Jabar 

Banten Syariah 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

Situs resmi 

bank, investor 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

5. PT Bank KB 

Bukopin Syariah 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

Situs resmi 

bank, investor 
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No. Nama Bank Tahun Dokumen Jenis Dokumen Sumber 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

6. PT Bank BCA 

Syariah 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

Situs resmi 

bank, investor 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

7. PT Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2019-2024 Annual report, 

sustainability 

report, laporan 

GCG, laporan 

DPS, laporan 

keuangan 

auditan 

Situs resmi 

bank, investor 

relations, 

dan/atau 

publikasi 

OJK 

Sumber: Data diolah (2026) 
  



 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

105 

Lampiran 6. Rekapitulasi Skor ESGDI per Bank dan Tahun 

Bank 

Tahun 

Pengungkapan 

(t-1) 

Tahun 

Model 

(t) 

Skor 

ESGDI 

Skor 

Maksimum 
ESGDI_L1 

PT Bank 

Aceh Syariah 

2019 2020 56 60 0,9333 

2020 2021 58 60 0,9667 

2021 2022 58 60 0,9667 

2022 2023 58 60 0,9667 

2023 2024 58 60 0,9667 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk 

2019 2020 60 60 1,0000 

2020 2021 60 60 1,0000 

2021 2022 60 60 1,0000 

2022 2023 60 60 1,0000 

2023 2024 60 60 1,0000 

PT Bank 

Victoria 

Syariah 

2019 2020 - - 0,6500 

2020 2021 - - 0,9000 

2021 2022 - - 0,9333 

2022 2023 - - 0,7167 

2023 2024 - - 0,9333 

PT Bank 

Jabar Banten 

Syariah 

2019 2020 46 60 0,7667 

2020 2021 55 60 0,9167 

2021 2022 56 60 0,9333 

2022 2023 58 60 0,9667 

2023 2024 59 60 0,9833 

PT Bank KB 

Bukopin 

Syariah 

 

2019 2020 - - 0,7667 

2020 2021 - - 0,9167 

2021 2022 - - 0,9333 

2022 2023 - - 0,9667 

2023 2024 - - 0,9833 

PT Bank 

BCA Syariah 

2019 2020 47 60 0,7833 

2020 2021 55 60 0,9167 
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Bank 

Tahun 

Pengungkapan 

(t-1) 

Tahun 

Model 

(t) 

Skor 

ESGDI 

Skor 

Maksimum 
ESGDI_L1 

2021 2022 57 60 0,9500 

2022 2023 58 60 0,9667 

2023 2024 59 60 0,9833 

PT Bank 

BTPN 

Syariah Tbk 

 

2019 2020 - - 0,9500 

2020 2021 - - 0,9500 

2021 2022 - - 0,9833 

2022 2023 - - 1,0000 

2023 2024 - - 1,0000 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Skor SCDI per Bank dan Tahun 

Bank 

Tahun 

Pengungkapan 

(t-1) 

Tahun 

Model 

(t) 

Skor 

SCDI 

Skor 

Maksimum 

SCDI_L1 

PT Bank 

Aceh Syariah 

2019 2020 11 12 0,9167 

2020 2021 11 12 0,9167 

2021 2022 11 12 0,9167 

2022 2023 11 12 0,9167 

2023 2024 11 12 0,9167 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk 

2019 2020 11 12 0,9167 

2020 2021 11 12 0,9167 

2021 2022 11 12 0,9167 

2022 2023 11 12 0,9167 

2023 2024 11 12 0,9167 

PT Bank 

Victoria 

Syariah 

2019 2020 12 12 1,0000 

2020 2021 12 12 1,0000 

2021 2022 12 12 1,0000 

2022 2023 12 12 1,0000 

2023 2024 12 12 1,0000 

PT Bank 

Jabar Banten 

Syariah 

2019 2020 11 12 0,9167 

2020 2021 11 12 0,9167 

2021 2022 11 12 0,9167 

2022 2023 11 12 0,9167 

2023 2024 11 12 0,9167 

PT Bank KB 

Bukopin 

Syariah 

 

2019 2020 11 12 0,9167 

2020 2021 11 12 0,9167 

2021 2022 11 12 0,9167 

2022 2023 11 12 0,9167 

2023 2024 11 12 0,9167 

PT Bank 

BCA Syariah 

2019 2020 11 12 0,9167 

2020 2021 11 12 0,9167 
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Bank 

Tahun 

Pengungkapan 

(t-1) 

Tahun 

Model 

(t) 

Skor 

SCDI 

Skor 

Maksimum 

SCDI_L1 

2021 2022 11 12 0,9167 

2022 2023 11 12 0,9167 

2023 2024 11 12 0,9167 

PT Bank 

BTPN 

Syariah Tbk 

 

2019 2020 11 12 0,9167 

2020 2021 11 12 0,9167 

2021 2022 11 12 0,9167 

2022 2023 11 12 0,9167 

2023 2024 11 12 0,9167 
Sumber: Data diolah (2026)
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Lampiran 8. Rekapitulasi Data Keuangan dan Variabel Penelitian 

BANK YEAR ESGDI_L1 SCDI_L1 LN_ZSCORE ZSCORE SIZE NPF_GROSS BOPO ROA ROE ETA 

PT Bank 

Aceh 

Syariah 

2020 0,9333 0,9167 4,4677 87,1540 17,0534 0,0153 0,8150 0,0173 0,1572 0,0974 

2021 0,9667 0,9167 4,5099 90,9113 17,1538 0,0135 0,7837 0,0187 0,1688 0,1009 

2022 0,9667 0,9167 4,6819 107,9776 17,1747 0,0096 0,7666 0,0200 0,1508 0,1221 

2023 0,9667 0,9167 4,6660 106,2719 17,2323 0,0128 0,7700 0,0205 0,1302 0,1194 

2024 0,9667 0,9167 4,6261 102,1135 17,2752 0,0169 0,7744 0,0201 0,1300 0,1143 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk 

2020 1,0000 0,9167 5,5740 263,4903 17,7521 0,0481 0,9945 0,0003 0,0029 0,0774 

2021 1,0000 0,9167 5,4386 230,1184 17,8913 0,0067 0,9929 0,0002 0,0020 0,0677 

2022 1,0000 0,9167 5,6715 290,4581 17,9323 0,0278 0,9662 0,0009 0,0053 0,0848 

2023 1,0000 0,9167 5,5790 264,8021 18,0195 0,0206 0,9941 0,0002 0,0028 0,0779 

2024 1,0000 0,9167 5,6897 295,8052 17,9102 0,0335 0,9904 0,0003 0,0042 0,0870 

PT Bank 

Victoria 

Syariah 

 

2020 0,6500 1,0000 4,1654 64,4206 14,6467 0,0473 0,9780 0,0016 -0,0009 0,1653 

2021 0,9000 1,0000 4,4616 86,6231 14,3228 0,0954 0,9135 0,0071 0,0179 0,2173 

2022 0,9333 1,0000 5,2767 195,7253 14,5626 0,0181 0,9505 0,0045 0,0154 0,5026 

2023 0,7167 1,0000 4,9170 136,5966 14,9412 0,0073 0,7892 0,0064 0,0095 0,3475 

2024 0,9333 1,0000 4,8690 130,1924 15,0138 0,0158 0,8130 0,0082 0,0190 0,3291 

2020 0,7667 0,9167 3,8427 46,6492 15,9998 0,0528 0,9541 0,0041 0,0051 0,1360 
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BANK YEAR ESGDI_L1 SCDI_L1 LN_ZSCORE ZSCORE SIZE NPF_GROSS BOPO ROA ROE ETA 

PT Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 0,9167 0,9167 3,7552 42,7428 16,1534 0,0342 0,8873 0,0096 0,0208 0,1187 

2022 0,9333 0,9167 3,6743 39,4227 16,3369 0,0291 0,8490 0,0114 0,0868 0,1070 

2023 0,9667 0,9167 3,5819 35,9434 16,4292 0,0335 0,9231 0,0062 0,0466 0,1017 

2024 0,9833 0,9167 3,5644 35,3180 16,4982 0,0365 0,9314 0,0057 0,0456 0,1003 

PT Bank 

KB 

Bukopin 

Syariah 

2020 0,7667 0,9167 1,6253 5,0800 15,4686 0,0749 0,9773 0,0004 0,0002 0,1706 

2021 0,9167 0,9167 0,4865 1,6266 15,6433 0,0883 1,8025 -0,0548 -0,2360 0,1095 

2022 0,9333 0,9167 0,7994 2,2242 15,7633 0,0463 1,1576 -0,0127 -0,0634 0,0876 

2023 0,9667 0,9167 -0,2671 0,7656 15,8850 0,0386 2,0619 -0,0713 -0,4710 0,0971 

2024 0,9833 0,9167 1,0085 2,7415 15,9725 0,0669 0,9669 0,0020 0,0101 0,0903 

PT Bank 

BCA 

Syariah 

2020 0,7833 0,9167 4,8597 128,9842 16,0897 0,0050 0,8630 0,0110 0,0310 0,2831 

2021 0,9167 0,9167 4,8031 121,8825 16,1803 0,0113 0,8480 0,0110 0,0320 0,2669 

2022 0,9500 0,9167 4,6742 107,1448 16,3547 0,0142 0,8160 0,0130 0,0410 0,2313 

2023 0,9667 0,9167 4,6050 99,9855 16,4877 0,0104 0,7860 0,0150 0,0520 0,2130 

2024 0,9833 0,9167 4,5090 90,8354 16,6274 0,0154 0,7960 0,0160 0,0590 0,1911 

PT Bank 

BTPN 

2020 0,9500 0,9167 2,8507 17,3006 16,6149 0,0191 0,7442 0,0716 0,1608 0,3577 

2021 0,9500 0,9167 2,9826 19,7389 16,7356 0,0237 0,5997 0,1072 0,2367 0,3826 

2022 0,9833 0,9167 3,0262 20,6181 16,8677 0,0265 0,5812 0,1143 0,2421 0,3973 
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BANK YEAR ESGDI_L1 SCDI_L1 LN_ZSCORE ZSCORE SIZE NPF_GROSS BOPO ROA ROE ETA 

Syariah 

Tbk 

2023 1,0000 0,9167 2,9474 19,0566 16,8806 0,0294 0,7624 0,0634 0,1322 0,4095 

2024 1,0000 0,9167 2,9865 19,8153 16,8950 0,0375 0,7537 0,0633 0,1263 0,4284 
Sumber: Data diolah (2026)
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Lampiran 9. Perhitungan Bank Z-Score dan LN_ZSCORE 

Bank Z-Score dihitung menggunakan komponen ROA, Equity to Total 

Assets (ETA), dan volatilitas ROA. Nilai Z-Score kemudian ditransformasikan ke 

logaritma natural untuk mengurangi skewness. 

BANK YEAR ROA ETA ZSCORE LN_ZSCORE 

PT Bank 

Aceh 

Syariah 

 

2020 0,0173 0,0974 87,1540 4,4677 

2021 0,0187 0,1009 90,9113 4,5099 

2022 0,0200 0,1221 107,9776 4,6819 

2023 0,0205 0,1194 106,2719 4,6660 

2024 0,0201 0,1143 102,1135 4,6261 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk 

 

2020 0,0003 0,0774 263,4903 5,5740 

2021 0,0002 0,0677 230,1184 5,4386 

2022 0,0009 0,0848 290,4581 5,6715 

2023 0,0002 0,0779 264,8021 5,5790 

2024 0,0003 0,0870 295,8052 5,6897 

PT Bank 

Victoria 

Syariah 

 

2020 0,0016 0,1653 64,4206 4,1654 

2021 0,0071 0,2173 86,6231 4,4616 

2022 0,0045 0,5026 195,7253 5,2767 

2023 0,0064 0,3475 136,5966 4,9170 

2024 0,0082 0,3291 130,1924 4,8690 

PT Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

 

2020 0,0041 0,1360 46,6492 3,8427 

2021 0,0096 0,1187 42,7428 3,7552 

2022 0,0114 0,1070 39,4227 3,6743 

2023 0,0062 0,1017 35,9434 3,5819 

2024 0,0057 0,1003 35,3180 3,5644 

PT Bank 

KB 

Bukopin 

Syariah 

 

2020 0,0004 0,1706 5,0800 1,6253 

2021 -0,0548 0,1095 1,6266 0,4865 

2022 -0,0127 0,0876 2,2242 0,7994 

2023 -0,0713 0,0971 0,7656 -0,2671 

2024 0,0020 0,0903 2,7415 1,0085 

2020 0,0110 0,2831 128,9842 4,8597 
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BANK YEAR ROA ETA ZSCORE LN_ZSCORE 

PT Bank 

BCA 

Syariah 

2021 0,0110 0,2669 121,8825 4,8031 

2022 0,0130 0,2313 107,1448 4,6742 

2023 0,0150 0,2130 99,9855 4,6050 

2024 0,0160 0,1911 90,8354 4,5090 

PT Bank 

BTPN 

Syariah 

Tbk 

 

2020 0,0716 0,3577 17,3006 2,8507 

2021 0,1072 0,3826 19,7389 2,9826 

2022 0,1143 0,3973 20,6181 3,0262 

2023 0,0634 0,4095 19,0566 2,9474 

2024 0,0633 0,4284 19,8153 2,9865 
Sumber: Data diolah (2026)
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Lampiran 10. Perhitungan Sustainable Growth Rate (SGR) 

Perhitungan SGR Model Utama 

BANK YEAR ROE DPR_ASSUMPTION RETENTION_ASSUMPTION SGR SGR_ASSUMPTION_NOTE 

PT Bank 

Aceh 

Syariah 

 

2020 0,1572 0,6800 0,3200 0,0503 Confirmed dividend data used 

2021 0,1688 0,6033 0,3967 0,0670 Confirmed dividend data used 

2022 0,1508 0,6756 0,3244 0,0489 Confirmed dividend data used 

2023 0,1302 0,6885 0,3115 0,0406 Confirmed dividend data used 

2024 0,1300 0,6779 0,3221 0,0419 Confirmed dividend data used 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk 

2020 0,0029 0,0000 1,0000 0,0029 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2021 0,0020 0,0000 1,0000 0,0020 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2022 0,0053 0,1852 0,8148 0,0043 Confirmed dividend data used 

2023 0,0028 0,0000 1,0000 0,0028 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 
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BANK YEAR ROE DPR_ASSUMPTION RETENTION_ASSUMPTION SGR SGR_ASSUMPTION_NOTE 

2024 0,0042 0,0000 1,0000 0,0042 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

PT Bank 

Victoria 

Syariah 

 

2020 -0,0009 0,0000 1,0000 -0,0009 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2021 0,0179 0,0000 1,0000 0,0179 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2022 0,0154 0,0000 1,0000 0,0154 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2023 0,0095 0,0000 1,0000 0,0095 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 
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BANK YEAR ROE DPR_ASSUMPTION RETENTION_ASSUMPTION SGR SGR_ASSUMPTION_NOTE 

2024 0,0190 0,0000 1,0000 0,0190 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

PT Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

 

2020 0,0051 0,0000 1,0000 0,0051 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2021 0,0208 0,0000 1,0000 0,0208 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2022 0,0868 0,0000 1,0000 0,0868 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2023 0,0466 0,0000 1,0000 0,0466 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 
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BANK YEAR ROE DPR_ASSUMPTION RETENTION_ASSUMPTION SGR SGR_ASSUMPTION_NOTE 

2024 0,0456 0,0000 1,0000 0,0456 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

PT Bank 

KB 

Bukopin 

Syariah 

2020 0,0002 0,0000 1,0000 0,0002 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2021 -0,2360 0,0000 1,0000 -0,2360 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2022 -0,0634 0,0000 1,0000 -0,0634 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2023 -0,4710 0,0000 1,0000 -0,4710 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 
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BANK YEAR ROE DPR_ASSUMPTION RETENTION_ASSUMPTION SGR SGR_ASSUMPTION_NOTE 

2024 0,0101 0,0000 1,0000 0,0101 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

PT Bank 

BCA 

Syariah 

2020 0,0310 0,0000 1,0000 0,0310 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2021 0,0320 0,0000 1,0000 0,0320 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2022 0,0410 0,0000 1,0000 0,0410 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2023 0,0520 0,4935 0,5065 0,0263 Confirmed dividend data used 

2024 0,0590 0,0000 1,0000 0,0590 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 
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BANK YEAR ROE DPR_ASSUMPTION RETENTION_ASSUMPTION SGR SGR_ASSUMPTION_NOTE 

PT Bank 

BTPN 

Syariah 

Tbk 

2020 0,1608 0,0000 1,0000 0,1608 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

PT Bank 

BTPN 

Syariah 

Tbk 

2021 0,2367 0,0000 1,0000 0,2367 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2022 0,2421 0,0000 1,0000 0,2421 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2023 0,1322 0,0000 1,0000 0,1322 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 

2024 0,1263 0,0000 1,0000 0,1263 Alternative only: DPR assumed 

0 because dividend data not 

confirmed 
Sumber: Data diolah (2026) 
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SGR Confirmed sebagai Robustness Check 

BANK YEAR ROE DPR_CONFIRMED RETENTION_CONFIRMED SGR_CONFIRMED DIVIDEND_STATUS 

PT Bank 

Aceh 

Syariah 

 

2020 0,1572 0,6800 0,3200 0,0503 Ada nominal dividen 

2021 0,1688 0,6033 0,3967 0,0670 Ada nominal dividen 

2022 0,1508 0,6756 0,3244 0,0489 Ada nominal dividen 

2023 0,1302 0,6885 0,3115 0,0406 Ada nominal dividen 

2024 0,1300 0,6779 0,3221 0,0419 Ada nominal dividen 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Tbk 

2022 0,0053 0,1852 0,8148 0,0043 Ada nominal dividen 

PT Bank 

BCA 

Syariah 

2023 0,0520 0,4935 0,5065 0,0263 Ada nominal dividen 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 11. Perhitungan NPF_GROSS dan SIZE 

BANK YEAR NPF_GROSS TOTAL_ASSETS SIZE 

PT Bank Aceh Syariah 2020 0,0153 25480963 17,0534 

2021 0,0135 28170826 17,1538 

2022 0,0096 28767097 17,1747 

2023 0,0128 30470307 17,2323 

2024 0,0169 31805831 17,2752 

PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk 

 

2020 0,0481 51241000 17,7521 

2021 0,0067 58899000 17,8913 

2022 0,0278 61364000 17,9323 

2023 0,0206 66953000 18,0195 

2024 0,0335 60023000 17,9102 

PT Bank Victoria 

Syariah 

 

2020 0,0473 2296027 14,6467 

2021 0,0954 1660849 14,3228 

2022 0,0181 2110830 14,5626 

2023 0,0073 3082279 14,9412 

2024 0,0158 3314469 15,0138 

2020 0,0528 8884354 15,9998 
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BANK YEAR NPF_GROSS TOTAL_ASSETS SIZE 

PT Bank Jabar Banten 

Syariah 

 

2021 0,0342 10358850 16,1534 

2022 0,0291 12445811 16,3369 

2023 0,0335 13649880 16,4292 

2024 0,0365 14624228 16,4982 

PT Bank KB Bukopin 

Syariah 

 

2020 0,0749 5223189 15,4686 

2021 0,0883 6220221 15,6433 

2022 0,0463 7013225 15,7633 

2023 0,0386 7920474 15,8850 

2024 0,0669 8644906 15,9725 

PT Bank BCA Syariah 

 

2020 0,0050 9720300 16,0897 

2021 0,0113 10642300 16,1803 

2022 0,0142 12669900 16,3547 

2023 0,0104 14471700 16,4877 

2024 0,0154 16641500 16,6274 

PT Bank BTPN Syariah 

Tbk 

2020 0,0191 16435005 16,6149 

2021 0,0237 18543856 16,7356 

2022 0,0265 21161976 16,8677 
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BANK YEAR NPF_GROSS TOTAL_ASSETS SIZE 

2023 0,0294 21435366 16,8806 

2024 0,0375 21747580 16,8950 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 12. Output Statistik Deskriptif EViews 

Output berikut digunakan sebagai bukti pengolahan data pada EViews.  

Statistik deskriptif SCDI_L1 

 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 13. Output Korelasi Awal dan Multikolinearitas 

Output berikut digunakan sebagai bukti pengolahan data pada EViews. 

Angka  

Matriks korelasi awal 

 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 14. Output Pemilihan Model Panel 

Output berikut digunakan sebagai bukti pengolahan data pada EViews.  

Output Common Effect Model LN_ZSCORE 

 

Sumber: Data diolah (2026) 

Output Hausman Test 

 

 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Output Lagrange Multiplier Test 

 
Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 15. Output Estimasi Random Effect Model 

Output berikut digunakan sebagai bukti pengolahan data pada EViews.. 

REM Model 1 LN_ZSCORE 

 

Sumber: Data diolah (2026) 

 

REM Model 2 SGR 

 

Sumber: Data diolah (2026) 
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REM Model 3 NPF_GROSS 

 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Lampiran 16. Output Robustness Check SGR 

Indikator SGR_DPR0 SGR_CONFIRMED 

Jumlah observasi 35 7 

Mean 0,0245 0,0399 

Median 0,0263 0,0419 

Minimum -0,4710 0,0043 

Maximum 0,2421 0,0670 

Std. Dev. 0,1174 0,0199 

Sumber: Data diolah (2026) 

 


